BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Gambaran Activity of Daily Living (ADL) pada anak berkebutuhan khusus
(tunagrahita) di SDLB Kedungkandang Kota Malang hampir seluruhnya (78,6%) yakni
21 responden dengan Activity of Daily Living (ADL) ketergantungan ringan dan
sebagian kecil (21,4%) yakni 6 responden dengan ketergantungan sedang serta tidak

ada ketergantungan berat dan mandiri.

1.2 Saran

1. Bagi Sekolah (SDLB)
Disarankan agar para pengajar untuk meningkatkan pembelajaran dalam
implementasi ADL pada anak tunagrahita sehingga anak Tunagrahita yang sekolah
mampu melakukan aktivitasnya secara mandiri

2. Bagi Keluarga Responden
Hasil penelitian disarankan agar anak Tunagrahita mampu melakukan ADL dengan

terus belajar agar dapat melakukan aktivitasnya secara mandiri

3. Bagi llmu Keperawatan



Disarankan khususnya bagi perawat jiwa untuk memberikan pendidikan kesehatan
baik secara langsung maupun secara tidak langsung misalnya dalam media sosial
tentang ADL pada anak tuna grahita

. Bagi Perawatan Komunitas

Hasil penelitian disarankan agar keperawatan komunitas mampu memberikan
intervensi yang tepat guna meningkatkan aktivitas anak Tunagrahita untuk mencapai
kemandiriannya serta dapat memberikan penyuluhan kesehatan dalam upaya
meningkatkan kemandirian anak tuna grahita.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian disarankan untuk menjadikan bahan tambahan referensi khususnya
tentang kemandirian anak Tunagrahita dan dapat melakukan penelitian selanjutnya

misalnya faktor kemandirian anak Tunagrahita
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